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ABSTRAK

Nasikhu. 2014. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Tentang Kisah Nabi
Ibrahim As Melalui Metode Sosiodrama Pada Siswa Kelas IV SD Negeri
Sawangan Paninggaran Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi PAI
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing : Dr. H.
Muhlisin, M.Ag

Kata Kunci: Prestast Belajar dan Metode Sosiodrama

Proses pembelajaran PAI tentang kisah Nabi Ibrahim As yang berlangsung
di SD Negeri Sawangan sclama ini masih menggunakan metode ceramah, yaitu
seorang guru hanya memberikan penjelasan pada siswa. Hal ini menyebabkan
kualitas proses dalam pembelajaran itu sendiri cenderung berlangsung satu arah,
siswa kurang aktif dan guru hanya menggunakan metode pembelajaran itu-itu saja
tanpa ada pembaharuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Oleh
karena itu masih sangat perlu keseriusan seorang guru dalam usaha memilih
metode pembelajaran yang tepat dan menarik dalam melaksanakan pembelajaran
PAI agar minat siswa dalam mengikuti pembelajaran meningkat yang akhirnya
kepada meningkatkanya prestasi belajar siswa. Metode sosiodrama sangat perlu
dicoba untuk meningkatkan hasil belajar PAI tentang kisah Nabi Ibrahim as,
karena dengan menjelaskan dan mempraktekkan sebagai peran secara langsung,
siswa akan lebih mudah memahami isi dari materi tersebut. '

Berkenaan dengan masalah ini, rumusan masalah yang penulis ajukan
adalah bagaimana prestasi- belajar PAI siswa kelas IV SD Negeri Sawangan
Paninggaran Pekalongan? dan apakah metode sosiodrama bisa meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Sawangan dalam mata pelajaran PAI?,
Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar PAI pada siswa kelas
IV SD Negeri Sawangan Paninggaran Pekalongan dan untuk menguji apakah
metode sosiodrama bisa meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri
Sawangan dalam mata pelajaran PAIL

Penelitian ini dilakukan melalui proses pengkajian berdaur (PTK) yang
meliputi empat tahapan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (action),
observasi (observation), dan refleksi (relection). Dalam penelitian tindakan ini
pengumpulan data diperoleh dan dilakukan dengan menggunakan observasi,
dokumentasi dan tes. Data penelitian yang terkumpul (data kuantitatif dan data
kualitatif) setelah ditabulasi, kemudian dianalisis untuk mencapai tujuan
penelitian. Analisis yang digunakan adalah teknik deskripsi.

Kesimpulan yang diperoleh dari pengkajian ini adalah: prestasi belajar
PAT siswa kelas IV SD Negeri Sawangan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata kelas yang hanya 60,9 pada pra siklus menjadi 70,5 pada siklus I;
dan meningkat lagi menjadi 81,8 pada siklus II. Ketuntasan belajar peserta didik
mengalami peningkatan dari 40% peserta didik tuntas belajar pada pra siklus
meningkat menjadi 64% pada siklus I, dan pada siklus 11 ketuntasan belajar
peserta didik menjadi 91,6%. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
sosiodrama dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
P AT tentang materi kisah Nabi Ibrahim as di kelas IV SD Negeri Sawangan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk
mencapal tujuan-tujuan pendidikan. Pendidik, peserta didik, dan tujuan
pendidikan merupakan komponen utama pendidikan. Ketiganya membentuk
suatu friangle, jika hilang salah satu komponen, hilang pulalah hakikat
pendidikan. Dalam situasi tertentu tugas guru dapat diwakilkan atau dibantu
oleh unsur lain seperti media teknologi, tetapi tidak dapat digantikan.
Mendidik adalah pekerjaan profesional, oleh karena itu guru sebagai pelaku
utama pendidikan merupakan pendidik profesional.!

Pada triangle tadi, pendidik merupakan subyek, peserta didik menjadi
obyek, dan tujuan pendidikan merupakan hasil yang diimpikan dalam proses
yang akan dilaksanakan. Dalam menjalankan ketiga unsur tadi agar sampai
kepada tujuan yang dimaksud memerlukan sebuah metodologi tertentu.
Sebagai suatu ilmu, metodologi merupakan bagian dari perangkat disiplin
keilmuan yang menjadi induknya. Hampir semua ilmu pengetahuan
mempunyai metodologi tersendiri. Oleh karena itu, pendidikan sebagai salah
satu disiplin ilmu juga memiliki metodologi, yaitu metodologi pendidikan.”

Demikian pula, ilmu pendidikan Islam merangkum metodologi

pendidikan Islam yang tugas dan fungsinya adalah memberikan jalan atau cara

' Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1997), h. 191.
M. Arifin, {imu Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 1996), h. 61.




yang sebaik mungkin bagi pelaksanaan operésional dari Ilmu Pendidikan
Islam tersebut. Pelaksanaannya berada dalam ruang lingkup proses pendidikan
yang berada di dalam suatu sistem dan struktur kelembagaan yang diciptakan
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam.?

Kegiatan belajar-mengajar merupakan kegiatan yang utama dalam
pendidikan di sekolah. salah satu keberhasilan pencapaian pendidikan
diantaranya tergantung pada kualitas pelaksanaan proses belajar-mengajar.
Setiap orang yang berkepentingan dengan dunia pendidikan berharap agar
setiap siswa dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan
kemampuan masing-masing. Namun dalam kenyataannya tidak semua siswa
dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.

Sehunbungan dalam upaya meningkatkan keberhasilan proses belajar-
mengajar, guru dituntut untuk memilih dan menentukan strategi belajér
mengajar agar siswa dapat mengembangkan segala kemampuan belajarnya.
Proses belajar mengajar dapat bermakna dan berdaya guna apabila guru dapat
menciptakan suasana belajar yang merangsang aktivitas belajar, meningkatkan
hasil-hasil yang dicapai oleh peserta didik, dan memberikan penghargaan yang
telah dicapai.

Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan
efisiensi pembelajaran sesuai dengan pendekatan yang telah dibahas, metode

pembelajaran harus dipilih, dikembangkan, untuk meningkatkan aktivitas dan

‘M. Arifin, lfmu Pendidikan Isiam, h. 61.




kreativitas peserta didik.* Metode pembelajaran mempunyai peranan penting
dalam proses belajar mengajar. Penggunaan metode yang tepat juga dapat
membuat proses belajar mengajar menjadi menarik dan menyenangkan. Selain
itu dapat memberikan materi yang disajikan kepada siswa menjadi lebih jelas,
mudah dipahami, gampang diingat, dan mengesankan.

Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran pada semester genap
2013/2014  silam, tergambar penulis belum dapat mendesain strategi
pembelajaran secara maksimal. Guru membagi kompetensi dasar yang telah
ada dalam 2 kali pertemuan. Setiap satu pertemuan terdapat alokasi waktu
sebanyak 2 kali 30 menit. Strategi yang diciptakan adalah dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran secara konvensional (ceramah). Hal
ini dilakukan berdasarkan isi materi pelajaran tentang kisah kehidupan nabi
Ibrahim A.s dan adanya asumsi guru tentang masih banyaknya siswa kelas IV
yang menyukai mendengarkan cerita orang lain dari pada bercerita sendiri.

Pada pelaksanaan pembelajaran tersebut, pertama-tama guru menyuruh
masing-masing siswa membaca materinya yang terdapat pada buku ajar kelas
[V selama kurang lebih 10 menit. Kemudian guru menerangkan materi secara
lisan kepada siswa kurang lebih selama 30 menit. Namun selama 30 menit itu,
berbagai masalah terjadi pada siswa. Tidak banyak di antara mereka yang
mendengarkan cerita yang disampaikan guru. Mereka lebih memfokuskan diri
pada permainan-permainan yang dilakukannya sebelum melaksanakan

pembelajaran, dan juga terdapat sebagian besar siswa yang sedang mengobrol

‘E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 107,




dengan teman sebangkunya dan ada juga di antaranya yang melakukan iseng
kepada teman-temannya yang berada di dekat ataupun yang lebih jauh
darinya.

Melihat kondisi dan situasi siswa yang seperti itu, mulanya peneliti
prihatin, dan sebagai bentuk pesan moral dalam bentuk peringatan kepada
siswa, guru berulang kali mengingatkan dan menasehati siswa menuju bangku
berada di dekatnya. Namun hal itu masih belum dapat disadari oleh siswa,
mereka terus melakukan aksi-aksinya yang akhirnya menimbulkan
keprihatinan dan pemikiran baru oleh peneliti di dalam kelas,

Menyadari karakter yang memang ada pada sebagian besar siswa
tersebut, penulis berusaha sabar dan tetap melakukan kegiatan pembelajaran.
Dan sebagai salah satu wujud pembelajaran, guru menuaskan siswa
mengerjakan soal-soal latihan yang ada dalam Lembar Kerja Siswa (LKS).
Soal-soal itu berupa uji pemahaman dan tugas mandiri. Uji pemahaman
meliputi pertanyaan-pertanyaan tentalmg kisah Nabi Ibrahim A.s. yang
Jawabannya dapat ditemukan siswa dalam teks bacaan. Sedang tugas mandiri
memerintahkan siswa untuk menceritakan kisah Nabi Ibrahim A.s. secara
tertulis dengan bahasa dan imajinasi dari siswa sendiri.

Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa dari pengerjaan tugas-
tugasnya, dapat dipahami bahwa sebagian besar mereka belum bisa
memanfaatkan potensinya untuk dapat menceritakan sebuah cerita dalam
bentuk tulisan, entah itu dikarenakan mereka malas untuk menulis atau karena

mereka belum paham terhadap isi materi. Dan dari uji pemahaman yang




diberikan, juga terlihat sebagian mereka kurang teliti dalam menemukan
jawaban-jawaban pada soal uji- pemahaman, sehingga dari tugas-tugas itu
masih banyak siswa yang mendapatkan nilai yang kurang memuaskan yaitu di
bawah 50. Setelah guru melakukan pembelajaran tarih pada pertemuan yang
pertama, guru harus menyelesaikan materinya tentang kisah Nabi Ibrahim A.s.
pada pertemuan yang kedua. Pada pertemuan yang kedua itu, guru
menggunakan pendekatan yang sama serta gaya mengajar yang tidak jauh
berbeda pada pertemuan yang pertama. Proses dan hasil belajar yang ada juga
tidak jauh berbeda, situasi dan kondisi siswa yang ramai, sulit diajak belajar
dan yang paling parah lagi, ada seorang siswa yang ramai dan tidak bisa
dinasehati, namun ketika dia mendapat hukuman hendak dipindahkan dengan

salah satu teman perempuannya, dia marah dan menangis sampai terjadi
pendorongan meja tulis hingga terjatuh.

Dengan kondisi yang demikian, saat itu penulis masih belum
menyadarinya, yang terpikir dalam benak penulis adalah melakukan
pembelajaran agar materi-materi yang diajarkan segera selesai. Tidak perduli
pembelajarannya scperti apa dan bagaimana. Namun setelah melakukan
pengawasan terhadap diri siswa selama melakukan pembelajaran, dapat
diketahui bahwa siswa berprilaku kurang sopan, banyak yang merelﬁehkan
pembelajarannya, tidak memperdulikan keberadaan guru ketika melakukan
kegiatan pembelajaran di dalam kelas, ramai, tidak berkonsentrasi belajar,
banyak main, serta selalu melakukan penolakan terhadap semua kegiatan yang

diperintahkan penulis padanya. Dari hasil pengerjaan tugas-tugas yang




diberikan juga tidak jauh berbeda dengan tugas-tugas pada pertemuan yang
pertama, akhirnya guru menyadari bahwa pembelajarannya belum berhasil dan
perlu adanya revisi lebih lanjut.

Sebagai upaya tindak lanjut (follow up), penulis pada kesempatan yang
lain mempelajari berbagai metode mengajar yang tepat untuk pembelajaran
tarih berikutnya. Dengan harapan, pembelajaran yang penulis lakukan
bersama siswa menjadi aktif, efektif, dan efisien. Sehingga tidak terlihat lagi
siswa yang ramai karena malas belajar, atau melakukan penolakan dalam
mengerjakan berbagai tugas-tugzis yang diberikan dan memunculkan inisiatif
siswa untuk melakukan pembelajaran secara mandiri tanpa menunggu perintah
dari guru.

Dari semua kejadian yang terjadi pada siswa, dapat di sunpulkan
bahwa ketidakefektifan pembelajaran PAI tentang kisah Nabi Ibrahim A.s.
pada siswa kelas IV SD Negeri Sawangan Paninggaran pada prinsipnya
bersumber dari ketidaktepatan penulis dalam menggunakan metode
pembelajaran. Pendekatan penulis yang konvensional serta monoton .tidak
jarang memunculkan kebosanan siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajarannya. Cara pendekatan konvensional dapat menimbulkan
kejenuhan siswa di dalam kelas. Namun demikian sangat ironis, di lapangan
masih terdapat guru PAI yang menggunakan metode tersebut, bahkan
dijadikan suatu kebiasaan dalam melakukan pembelajaran yang kemungkinan
besar di antara mereka sebenarnya mengetahui dan memahami efek dari

penerapan metode konvensional (ceramah) tersebut.




Pelajaran PAI merupakan salah satu mata pelajaran yang dirasa cukup
sulit dan tidak menarik bagi banyak siswa di sekolah, terutama di SD Negeri
Sawangan Paninggaran. Hal ini berdampak buruk bagi prestasi‘hasil belajar
siswa. Adanya bukti dari hasil evaluasi pelajaran PAI tiap semester maupun
ujian akhir masih sering di bawah standar mata pelajaran lain. Keadaan ini
sungguh sangat memprihatinkan. Di SD Negeri Sawangan Kecamatan
* Paninggaran Kabupaten Pekalongan pada semester II (dua) tahun pelajaran
2013/2014, KKM mata pelajaran PAI kelas IV adalah tujuh puluh (70).
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila
penguasaan materi pelajaran ketuntasan kelas mencapai 80 %.

Berdasarkan studi awal hasil ulangan mata pelajaran PAI padg pokok
bahasan kisah nabi Ibrahim as, menunjukkan penguasan materi oleh peserta
didik masih rendah. Ini dapat dilihat dari 22 peserta didik kelas IV SD Negeri
Sawangan Paninggaran yang tuntas hanya 40%, sedangkan sisanya 60%
belum tuntas, atau dari 22 peserta didik 9 anak tuntas dan 13 peserta didik
tidak tuntas. |

Dengan pencapaian ketuntasan yang belum mencapai 80%, maka guru
dituntut untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan meningkatkan
profesionalisme dan kompetensinya. Pada permasalahan ini guru harus
mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengikuti pelajaran

dengan suasana menyenangkan.




Pada hakikatnya, kisah tentang Nabi Ibrahim A.s. memiliki manfaat
yang sangat besar terhadap kualitas perkembangan manusia, khususnya umat
Islam baik itu di masa sekarang maupun masa yang akan datang. Namun
demikian, manfaat itu jarang didapat oleh siswa yang disebabkan kurang
tepatnya guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran itu serta
tidak adanya inisiatif dari guru maupun siswa untuk mempelajari dan
mengambil manfaat itu bagi hidupnya.

Munawar Cholil dalam bukunya Zuhairini dk, mengungkapkan

kegunaan dari tarih adalah sebagai berikut :
“Sesungguhnya pengetahuan tarih itu banyak gunanya, baik bagi urusan
keduniaan maupun bagi urusan keakhiratan. Barang siapa hafal (mengerti
benar) tentang tarih bertambahlah akal pik_iranﬁya. Tarih itu bagi masa
menjadi cermin, sesungguhnya tarih ity menjadi cermin perbandingan bagi
masa yang baru. Tarih dan ilmu tarih itu pokok kemajuan suatu umat,
manakala ada suatu umat tidak memperhatikan tarih dan ilmu tarih, maka
umat itu tentulah akan ketinggalan dibelakang (dalam kemunduran), dan
manakala suatu umat sungguh-sungguh memperhatikan tarih dan ilmu tarih
maka tentulah umat itu maju kemuka (dalam kemajuan)”.’

Menindak lanjuti hal-hal yang demikian, penulis melakukan sebuah
penulisan tindakan kelas (Classroom Action Research) pada pembelajaran
kisah Nabi Ibrahim semester genap 2013/2014. Tujuan utama dari penulisan

ini adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran pada

- Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1992), Cet. Ke-3, him. 3




semester genap 2013/2014 dianggap penulis belum berhasil maksimal. Pada
penulisan ini penulis melakukan menerapkan sebuah metode, yaitu metode
sosiodrama sebagai alternative pemecahan masalah.

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengadakan
penulisan dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar PAI tentang

Kisah Nabi Ibrahim A.s. melalui Metode Sosiodrama Pada Siswa Kelas [V SD

Negeri Sawangan Paninggaran Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Berkenaan dengan masalah ini, diajukan beberapa pertanyaan sebagai
berikut:
1. Bagaimana prestasi belajar PAI siswa kelas IV SD Negeri Sawangan
Paningga-ran Pekalongan? .
2. Apakah metode sosiodrama bisa meningkatkan prestasi belajar siswa kelas

IV SD Negeri Sawangan dalam mata pelajaran PAI?

C. Tujuan Penulisan
Penulisan ini bertujuan untuk:
I. Untuk mengetahui prestasi belajar PAI pada siswa kelas IV SD Negeri
Sawangan Paninggaran Pekalongan.
2. Untuk menguji apakah metode sosiodrama bisa meningkatkan prestasi

belajar siswa kelas IV SD Negeri Sawangan dalam mata pelajaran PAL.
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D. Manfaat Penulisan

1.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan ini adalah :

Manfaat Teoritis

a. Memberikan perubahan mainstream metode pembelajaran yang kaku

dan monoton menjadi dinamis dan luwes serta variatif dalam

melaksanakan pembelajaran di sekolah.

. Untuk lebih leluasa mengembangkan seluruh muatan pendidikan, baik

pada ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor

(keahlian skill).

. Mengetahui batasan-batasan penggunaan metode sosiodrama dalam

materi-materi tertentu di bidang pengajaran Pendidikan Agama [slam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Mempermudah siswa dalam menyerap pesan-pesan dan pengetahuan

secara efektif

. Bagt Guru

Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan dalam memperbaiki kualitas pembelajaran di SD Negeri
Sawangan pada khususnya dan praktisi pendidikan pada umumnya.
Bagi Sekolah

Meningkatkan kualitas aplikatif dalam bentuk akhlak dan pelaksanaan

hukum Islam yang merupakan tuntutan dari Pendidikan Agama Islam.
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E. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan penulisan ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu :

bagian awal, bagian isi, bagian akhir.

Bagian awal

Terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan, halaman nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman moto,
halaman ‘abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan halaman
daftar tabel.

Bagian Isi

Bab I: Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, rumusam masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan,dan
sistematika penulisan.

Bab II: Kajian Pustaka. Bab ini terdiri dari empat sub bab. Sub bab
pertama: kajian teori, sub bab kedua: penulisan yang relevan, sub bab
ketiga: kerangka berpikir, dan sub bab keempat: hipotesis tindakan.

Bab III: Metodologi Penulisan. Bab ini meliputi laporan penulisan
terdiri atas: setting penulisan, subjek penulisan, sumber data, teknik dan
alat pengumpulan data, validasi data, analisis data, indikator kinerja, dan
prosedur penulisan.

Bab IV: Hasil Penulisan dan Pembahasan. Dalam bab ini terdiri
dari: deskripsi kondisi awal, deskripsi hasil siklus I, deskripsi hasil siklus
I, pembahasan tiap siklus, pembahasan antarsiklus, kesimpulan hasil

penulisan.
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Bab V: Penutup. Bab ini terdiri dari: simpulan, dan saran-saran.
3. Bagian Akhir
Pada bagian ini akan memuat daftar pustaka, lampiran- lampiran,

dan daftar riwayat hidup penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil perbaikan pembelajaran PAI di kelas IV SD Negeri
Sawangan Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalor;gan tentang materi
kisah Nabi Ibrahim A.s. dengan menggunakan metode sosiodrama  dapat
meningkatkan prestasi belajar, peserta didik dan kektifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran.

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata—raté kelas persiklus yang selalu
menunjukkan adanya peningkatan, dari nilai awal rata-rata kelas 60,9; siklus 1
7b,5; siklus 1T mencapa-i 81,8 dan ketuntasan belajar pada peserta didik
meningkat, dari 40% peserta didik t-untas belajar pada pra siklus men;t;gkat
- menjadi 64% pada siklus I, dan pada siklus I ketuntasan belajar peserta
didik menjadi 91,6%.

Peningkatan nilai rata-rata kelas dan ketuntasan belajar peserta didik
tidak lepas dari ketepatan guru dan observer dalam mengidentifikasi dan
menganalisis masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran. Untuk lebih
jelasnya uraiannya sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan media berupa alat peraga didalam proses

pembelajaran Guru dapat menanamkan investasi berupa pengetahuan dan

keterampilan, untuk mampu menciptakan kondisi yang dapat
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mempermudah pemahaman siswa, serta menanamkan daya ingat siswa
yang diharapkan tidak akan mudah hilang.

2. Pemberian motivasi kepada siswa sangat penting dilakukan oleh seorang
guru, agar didalam proses pembelajaran siswa dapat lebih aktif dan
semangat untuk belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar.

3. Prestasi belajar pe;elTa didik meningkat , ini terlihat dari nilai rata-rata
kelas yang hanya 60,9 pada pra siklus menjadi 70,5 pada siklus I; dan
meningkat lagi menjadi 81,8 pada siklus II.

4. Ketuntasan belajar peserta didik mengalami peningkatan dari 40%
peserta didik tuntas belajar pada pra siklus meningkat menjadi 64% pada
siklus I, dan pada siklus II ketuntasan belajar peserta didik menjadi
91,6%.

| Berdasarkan kenyataan terse{)L}t dapat ditarik kesimpulan bahwa
“Penggunaan metode sosiodrama dapat meningkatkan prestasi belajar peserta
didik padé mata pelajaran PAI tentang materi kisah Nabi Ibrahim A.s. di kelas

[V SD Negeri Sawangan”.
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Saran

Berdasarkan hasil penulisan tersebut, maka hal-hal yang perlu

dilakukan guru dalam pembelajaran PAI Kelas IV SD Negeri Sawangan

Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan agar prestasi belajar peserta

didik meningkat adalah sebagai berikut:

1.

Ln

Membuat rencana pembelajaran yang tepat sebelum proses
pembelajaran.
Melaksanakan pembelajaran secara berurutan berdasarkan langkah-

langkah yang telah tersusun dalam RPP.

. Menggunakan metode dan alat peraga yang sesuai-dalam proses

pembelajaran, sesuai karakteristik dan perkembangan kognitik peserta
didik.

Menguasai materi / bahan ajar, agar dalam mengajar lebih perca'ya diri
dan dalam penjelasan lancar.

Penerapan pendidikan karakter yang baik dengan contoh yang
sederhana dan mudah di pahami oleh siswa.

Menajarkan karakter tokoh yang baik pada kehidupan keseharian
siswa.

Membudayakan karakter baik dalam perilaku sehari-hari sebagai
praktik penerapan akhlak mulia dalam pendidikan.

Merespon secara cepat permasalahan yang muncul dalam proses

pembelajaran serta dapat $egera mengatasinya.




9.

10.

11.

12,

88

Memberikan apersepsi yang dapat meransang pemikiran peserta didik
sebelum pelajaran dimulai.

Menggunakan media untuk mempermudah dan meningkatkan
pengalaman belajar peserta didik.

Berilah kesempatan pada peserta didik secara merata untuk
menanyakan tentang hal yang belum dipahami.

Mendiskusikan kepada rekan guru, kepada pakar pendidikan ketika
menghadapi suatu masalah dalam pembelajaran,apabila tidak ada jalan
keluar agar dipecahkan dalam forum KKG (Kelompok Kerja Guru).
Hasil-hasil yang dicapai dalam forum dan pertemuan tersebut agar
dapat digunakan untuk mengadakan perbaikan-perbaikan dalam
pembelajaran yang selama ini tidak méndapat perhatian . karéna
selamarini rutinitas guru hanyé berfokus pada pencapaian target dan
mengerjakan administrasi yang banyak, bukan pada proses

pembelajaran.
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A. IDENTITAS DIRI

Nama Lengkap : NASIKHU
Tempat/Tgl Lahir : Pekalongan, 11 November 1984
Agama : Islam
Alamat :  Desa Sawangan RT. 04/02 Dk. Tengah
~ Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan

Riwayat Pendidikan i

1. SDN Sawangan (1993 -1999)

2. SLTP N 1 Paninggaran (1999-2002)

3. SMKN 1 Kedungwuni (2002 —-2005)

4. STAIN Pekalongan (2007 -2014)

B. DATA ORANG TUA
1. Ayah Kandung

Nama Lengkap : DALIL

Pekerjaan : Pedagang

Agama : Islam

Alamat _ : Desa Sawangan RT. 04/02 Dk. Tengah
Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan

Ibu Kandung ]

Nama Lengkap : YA'KUTI (Alm.)

Pekerjaan -

Agama Lo

Alamat -

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya
untuk dipergunakan seperlunya.

Pekalongan,  September 2014
Penulis
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NASTKHU
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#\7 PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
l UPT PENDIDIKAN PANINGGARAN

SD NEGERI SAWANGAN

* Alomat : Desa Sawangm Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan Kode Pos 51164

SURAT KETERANGAN PENGAMAT
Nomor ; 421.2/25/11/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SDN Sawangan Kecamatan Paninggaran

Kabupaten Pekalongan, menerangkan bahwa :

Nama : ELIA SUSANA, S.Pd.I

NIP P -

Tempat Mengajar  : SD Negeri Sawangan

Alamat Sekolah : Desa Tanjungsari Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan

Adalah observer dari :

Nama : NASIKHU
NIM 1 232107302
Tempat Tugas : SD Negeri Sawangan

Yang akan membantu dalam pengambilan data pada pelaksanaan Perbaikan
Pembelajaran PAI, yang merupakan tugas Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 1 Februari 2014

Observer, Pelaksana PTK
Elia Susana, S.Pd.1 Nasikhu
NIM 232107302

XD T*Tlegeri Sawangan ,

N @roNIP, 9610204198508 1 001
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PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT PENDIDIKAN PANINGGARAN

SD NEGERI SAWANGAN

Alamat : Desa Sawangan Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan Kode Pos 51164

SURAT KETERANGAN PENGAMAT
Nomor :421.2/32/1V/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SDN Sawangan Kecamatan
Paninggaran Kabupaten Pekalongan, menerangkan bahwa:

Nama : .NASIKHU

NIM T 232107302

Tempat/Tgl Lahir  : Pekalongan, 11 November 1984

Alamat 1 Desa Sawangan, Kecamatan Pahinggaran
Kabupaten Pekalongan .

Adalah mahasiswa Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan
yang telah melakukan penelitian di SDN Sawangan Kecamatan Paninggaran Kabupaten
Pekalongan untuk menyelesaikan skripsi dengan judul “UPAYA MENINGKATKAN
- PRESTASI BELAJAR PAI TENTANG KISAH NABI IBRAHIM AS MELALUI
METODE SOSIODRAMA PADA SISWA KELAS IV SDN SAWANGAN
PANINGGARAN PEKALONGAN”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 12 April 2014




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : NASIKHU

NIM ;232107302

Jabatan :  Peneliti/ Guru Mata Pelajaran

Tempat Mengajar :  SD Negeri Sawangan
Menyatakan bahwa:

Nama :  ELIA SUSANA, S.Pd.]

NIP Po-

Jabatan : GuruKelas1

Tempat Mengajar :  SD Negeri Sawangan

Adalah teman / Observer yang akan membantu dalam pelaksanaan perbaikan
pembelajaran dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) im.

Demikian Pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Paninggaaran, 1 Februari 2014

Observer Guru PTK
¢ et )0 -
Elia Susana, S.Pd.I NASIKHU

NIM 232107302




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : NASIKHU

NIM : 232107302

Jabatan :  Peneliti/ Guru Mata Pelajaran

Tempat Mengajar :  SD Negeri Sawangan
Menyatakan bahwa:

Nama :  ELIA SUSANA, S.Pd.1

NIP -

Jabatan : Guru Kelas 1

Tempat Mengajar : SD Negeri Sawangan

Adalah teman / Observer yang akan membantu dalam pelaksanaan perbaikan
pembelajéran dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini.

Demikian Pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Paninggaaran, 1 Februari 2014

Qbserver Guru PTK
\?L -—5“"’{’;19 {J ™
Elia Susana, S.Pd.I NASIKHU

NIM 232107302




PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT PENDIDIKAN PANINGGARAN

SD NEGERI SAWANGAN

™ Alamat : Desa Sawangan Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan Kode Pos 51164

IFORMASI OBSERVER

Prosedur pelaksanaan PTK dilakukan dalam dua siklus perbaikan. Siklus I dua
kali pertemuan, Siklus IT satu kali pertemuan.

Peneliti dibantu oleh teman / observer untuk melakukan pengamatan terhadap
kegiatan peneliti, diskusi memecahan masalah dan rekan untuk melakukan refleksi,

Adapun identitas teman / Observer adalah sebagai berikut :

Nama 1 ELIA SUSANA, S.Pd.I
NIP Po-
Jabatan ¢ Guru Kelas I

Tugas : Mengobservasi Kegiatan Perbaikan Pembelajaran




LEMBAR PENILAIAN AKTIFITAS PERBAIKAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I

Data Kualitas Aktifitas Perbaikan Pembelajaran

Mata Pelajaran PAI
Skala Nilai
No Aspek Aktifitas yang Diperbaiki
1 2 3 4 5
1 | Melakukan Apersepsi J
2 | Memberikan Motivasi Kepada Siswa v
3 | Melakukan Tanya Jawab dengan Siswa v
4 | Penggunaan Alat Peraga J
5 | Memerankan karakter tokoh J
6 | Melakukan Penjelasan materi kepada Siswa y
7 | Memberikan Latihan Soal Kepada Siswa J
8 | Memberi Penguatan pada Siswa J
Jumlah 12 | 16
Nilai rata-rata 5,6

Teman sejawat

NP~

Elia Susana, S.Pd.I

Krandegan, 21 Februari 2014
Guru PTK

Y
Nasikhu
NIM 232107302




LEMBAR PENILAIAN AKTIFITAS PERBAIKAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I

Data Kualitas Aktifitas Perbaikan Pembelajaran
Mata Pelajaran PAI

Skala Nilai
No Aspek Aktifitas yang Diperbaiki
2 3 4 5
1 | Melakukan Apersepsi f
2 | Memberikan Motivasi Kepada Siswa /
3 | Melakukan Tanya Jawab dengan Siswa J
4 | Penggunaan Alat Peraga J
5 | Memerankan karakter tokoh J
6 | Melakukan Penjelasan materi kepada Siswa J
7 | Memberikan Latihan Soal Kepada Siswa J
8 | Memberi Penguatan pada Siswa /
Jumlah 6 24
Nilai rata-rata 6
Krandegan, 7 Maret 2014
Teman sejawat Gurn PTK
g N
Elia Susana, S.Pd.I Nasikhn

NIM 232107302
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